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ABSTRAK

ASRI AMIR. Analisis Karakteristik Pemilihan Moda Transportasi (Studi Kasus:
Komuditi Ayam Petelur Di Kabupaten Sidenreng Rappang). (Dibimbing oleh
Hakzah dan Abd. Muis B)

Kabupaten sidenreng Rappang salah satu penyumbang peternak ayam petelur untuk
penyaluran distribusi dalam kota maupun luar kota dan juga sebagai pergerakan
manuasia dalam pendistribusian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik moda dan pemilihan moda angkutan. Metode penelitian kuantitatif
deskriktif berdasarkan survey dan wawancara sebanyak 170 responden
menggunakan Analitycal Hierarchy process (AHP).

Hasil penelitian memperlihatkan karakteristik angkutan yang digunakan yaitu
mobil pick up, truck engkel, truck 2as. Waktu keberangkatan siang hari dominan
pukul 12.00 — 14.00 WITA, malam hari pukul 22.00 — 00.00 WITA, sedangkan
waktu tiba ditempat pendistribusian siang hari dominan pada pukul 14.00 — 16.00
WITA, dan malam hari pukul 02.00 — 00.00 WITA. Tujuan pendistribusian dalam
wilayah Sulawesi Selatan dominan ke Kota Makassar, sedangan keluar wilayah
yaitu Provinsi Sulawesi barat. Hasil analisis memperlihatkan bahwa pemilihan
moda angkutan yang efisien digunakan dalam proses pendistribusian hasil komoditi
ayam petelur adalah moda Pick Up dengan persentase bobot prioritas 0,61%.

Kata Kunci: Distribusi, Komoditi, Analytical Hierachy Process (AHP)
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ABSTRACT

ASRI AMIR. Analysis Of The Characteristics Of The Selection Of Modes Of
Transport (Case Study: Laying Hen Community In Sidenreng Rappang District).
(Supervised by Hakzah and Abd. Muis B)

Sidenreng district of Rappang is one of the contributors of poultry farmers for
distribution of distribution in the city as well as outside the city and also as a
maniacy movement in distribution. This research aims to find out the
characteristics of fashion and transportation mode selection. Descriptive
guantitative research method based on surveys and interviews of 170 respondents
using the Analitycal Hierarchy process (AHP).

The results of the research showed the characteristics of the transportation used:
pick up, truck, 2as. The departure time is dominant in the day is 12.00 — 14.00
WITA, in the night is 22.00 — 00.00 WITA while the arrival time at the day
distribution is dominating in 14.00 — 16.00 WITA and in the evening is 02:00 —
00:00 WITA. The purpose of distribution within the South Sulawesi region is
dominant to the City of Makassar, while out of the territory is the western province.
The results of the analysis showed that the efficient transport mode selection used
in the distribution process of poultry feed commodities is the PickUp mode with a
priority weight percentage of 0.61%.

Keywords: Distribution, Commodities, Analytical Hierachy Process (AHP)
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